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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja Penyuluh KB dalam mendukung 

pelaksanaan Program Bangga Kencana di Balai Penyuluhan KB Kecamatan Siantar 

Narumonda. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan 10 informan 

yang terdiri atas pengelola Balai Penyuluhan KB, tenaga kesehatan, PPKBD, Sub-

PPKBD, kader kelompok kegiatan, dan pihak terkait lainnya. Data diperoleh melalui 

wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi, sedangkan keabsahan data 

dilakukan melalui triangulasi. Analisis kinerja mengacu pada lima indikator, yaitu 

kualitas kerja, kuantitas kerja, ketepatan waktu, efektivitas, dan kemandirian. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kinerja Penyuluh KB secara umum cukup baik dalam 

mendukung pelaksanaan Program Bangga Kencana. Kualitas kerja, kuantitas kerja, 

efektivitas, dan kemandirian menunjukkan capaian yang relatif positif, sedangkan 

ketepatan waktu masih memerlukan penguatan. Hambatan meliputi keterbatasan 

tenaga, kondisi geografis, transportasi, sarana dan prasarana, jaringan internet, 

pengelolaan data, serta keterlambatan pelaporan. Faktor pendukung meliputi 

kompetensi, motivasi, pengalaman, tanggung jawab, komunikasi, perencanaan, serta 

dukungan dari Balai Penyuluhan KB, kader, PPKBD, Sub-PPKBD, tenaga kesehatan, 

pemerintah desa, dan masyarakat. Penelitian menyimpulkan bahwa kinerja Penyuluh 

KB telah mendukung pelaksanaan Program Bangga Kencana, tetapi masih 

diperlukan penguatan pada aspek ketepatan waktu dan dukungan sumber daya. 

 

Kata kunci: Kinerja, Penyuluh KB, Program Bangga Kencana 
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This study aimed to determine the performance of Family Planning Extension 

Workers in supporting the implementation of the Bangga Kencana Program at the 

Family Planning Counseling Center in Siantar Narumonda District. This study used a 

qualitative approach involving 10 informants, consisting of Family Planning 

Counseling Center managers, health workers, PPKBD, Sub-PPKBD, activity group 

cadres, and other related parties. Data were collected through in-depth interviews, 

observation, and documentation, while data validity was ensured through 

triangulation. Performance was analyzed based on five indicators: work quality, work 

quantity, timeliness, effectiveness, and independence. The results showed that the 

overall performance of Family Planning Extension Workers was fairly good in 

supporting the implementation of the Bangga Kencana Program. Work quality, work 

quantity, effectiveness, and independence showed relatively positive performance, 

while timeliness still required improvement. The main obstacles included limited 

personnel, geographical conditions, transportation, facilities and infrastructure, 

internet connectivity, data management, and delays in reporting. Supporting factors 

included competence, motivation, experience, responsibility, communication, 

planning, and support from the Family Planning Counseling Center, cadres, PPKBD, 

Sub-PPKBD, health workers, village government, and the community. The study 

concludes that the performance of Family Planning Extension Workers has supported 

the implementation of the Bangga Kencana Program, but improvements in timeliness 

and resource support are still needed. 

 

Keywords: Performance, Family Planning Extension Workers, Bangga Kencana 

Program 

 

LATAR BELAKANG 

Pembangunan nasional bertujuan meningkatkan kualitas hidup masyarakat, 

salah satunya melalui Program Pembangunan Keluarga, Kependudukan dan 

Keluarga Berencana (Bangga Kencana). Program ini menjadi salah satu upaya 

pemerintah dalam mengendalikan pertumbuhan penduduk, meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia, memperkuat ketahanan keluarga, serta mewujudkan keluarga 

yang berkualitas dan sejahtera (Yanti dkk., 2025). Pelaksanaan program tersebut 

diperkuat melalui Undang-Undang Nomor 52 Tahun 2009 tentang Perkembangan 

Kependudukan dan Pembangunan Keluarga serta Peraturan Presiden Nomor 72 

Tahun 2021 tentang Percepatan Penurunan Stunting. Program Bangga Kencana 

menggunakan pendekatan siklus kehidupan (life cycle approach) yang mencakup 
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intervensi sejak masa remaja, usia reproduksi hingga lanjut usia melalui berbagai 

kegiatan, seperti Bina Keluarga Balita (BKB), Bina Keluarga Remaja (BKR), dan Bina 

Keluarga Lansia (BKL) (BKKBN, 2023). Oleh karena itu, pelaksanaannya 

membutuhkan koordinasi lintas sektor dan dukungan data yang akurat. 

Salah satu unsur penting dalam pelaksanaan Program Bangga Kencana 

adalah Penyuluh Keluarga Berencana (PKB/PLKB). Penyuluh KB berperan dalam 

memberikan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE), melakukan pendampingan 

dan pembinaan kelompok kegiatan, mengelola data keluarga, serta membangun 

koordinasi dengan masyarakat dan lintas sektor. Kinerja Penyuluh KB menjadi 

penting karena berkaitan dengan kemampuan dalam melaksanakan tugas dan 

mencapai hasil kerja sesuai tanggung jawab yang diberikan. Mangkunegara (2017) 

menjelaskan bahwa kinerja merupakan hasil kerja yang dicapai seseorang 

berdasarkan kualitas dan kuantitas dalam melaksanakan tugas. Sementara itu, 

Sedarmayanti (2016) menyatakan bahwa kinerja dipengaruhi oleh kemampuan, 

motivasi, lingkungan kerja, kepemimpinan, dan fasilitas organisasi. Secara khusus, 

Marthapati dkk. (2025) mengidentifikasi kompetensi, motivasi, sarana dan 

prasarana, dukungan atasan, serta kondisi wilayah kerja sebagai faktor yang dapat 

memengaruhi kinerja Penyuluh KB. 

Keberhasilan pelaksanaan program juga berkaitan dengan komunikasi, 

sumber daya, disposisi pelaksana, dan struktur birokrasi sebagaimana dikemukakan 

dalam teori implementasi kebijakan Edward III (dalam Ramdhani & Ramdhani, 2017). 

Kondisi tersebut relevan dengan pelaksanaan Program Bangga Kencana di 

Kabupaten Toba. Berdasarkan data Sistem Informasi Keluarga (SIGA), jumlah 

peserta KB aktif di Kabupaten Toba menurun dari 13.219 peserta pada tahun 2025 

menjadi 10.980 peserta pada tahun 2026, atau berkurang 2.239 peserta (16,94%). 

Pada tahun 2025 terdapat 21.717 Pasangan Usia Subur (PUS), dengan 13.219 

peserta KB aktif atau sekitar 60,87%, sehingga masih terdapat sekitar 39,13% PUS 

yang menjadi sasaran potensial pelayanan dan pembinaan program KB. 

Dari 16 kecamatan di Kabupaten Toba, empat kecamatan memiliki capaian 

peserta KB aktif di atas 60%, yaitu Kecamatan Siantar Narumonda, Borbor, Ajibata, 

dan Nassau. Kondisi tersebut menunjukkan adanya perbedaan capaian antarwilayah 

dan pentingnya melihat faktor yang mendukung maupun menghambat kinerja 

Penyuluh KB. Kecamatan Siantar Narumonda merupakan salah satu wilayah yang 

memiliki capaian relatif baik. Kecamatan ini terdiri atas 14 desa dengan 832 PUS. 

Kondisi geografis yang didominasi dataran tinggi dan perbukitan serta karakteristik 

sosial, ekonomi, dan budaya masyarakat yang beragam menjadi tantangan tersendiri 
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dalam pelaksanaan Program Bangga Kencana. Sebagian masyarakat bekerja di 

sektor pertanian, perikanan, dan usaha kecil sehingga pelaksanaan pelayanan dan 

pembinaan perlu disesuaikan dengan kondisi masyarakat. Hal ini sejalan dengan 

Grindle (dalam Rizkya dkk., 2025) yang menjelaskan bahwa implementasi kebijakan 

dipengaruhi oleh konteks sosial dan budaya lingkungan. 

 

Tabel 1. Data Umum Balai Penyuluhan KB Kecamatan Siantar Narumonda 

No. Kategori Jumlah Sumber 

1 Desa 14 SIGA 

2 Pasangan Usia Subur 832 SIGA Januari 2026 

3 Peserta KB Aktif 564 SIGA Januari 2026 

4 Peserta KB Aktif MKJP 383 SIGA Januari 2026 

5 Peserta KB Aktif Non-MKJP 181 SIGA Januari 2026 

 

Balai Penyuluhan KB Kecamatan Siantar Narumonda memiliki peran penting 

dalam mengoordinasikan pelaksanaan Program Bangga Kencana melalui pembinaan 

masyarakat, kader, dan kelompok kegiatan keluarga. Kondisi wilayah dan 

karakteristik masyarakat yang beragam menuntut Penyuluh KB memiliki kompetensi, 

tanggung jawab, dan kemampuan komunikasi yang baik. Selain pelayanan KB, 

Penyuluh KB juga berperan dalam pendampingan keluarga berisiko stunting, 

pendataan keluarga, serta penguatan ketahanan keluarga. 

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan tugas Penyuluh KB 

masih menghadapi berbagai kendala. Mawarti dan Abdurahman (2022) menemukan 

kendala berupa latar belakang pendidikan yang beragam, keterbatasan pengalaman 

dan pelatihan, ketidakseimbangan jumlah penyuluh dengan desa binaan, serta 

keterbatasan sarana, prasarana, dan jaringan internet. Sa’adah dkk. (2025) 

menunjukkan bahwa kinerja Penyuluh KB tergolong cukup baik, tetapi masih 

terdapat kendala pada kesesuaian latar belakang pendidikan, anggaran, dan 

teknologi. Sementara itu, Marthapati dkk. (2025) menemukan bahwa kinerja 

Penyuluh KB secara umum cukup baik, namun keterbatasan jumlah penyuluh dan 

fasilitas pendukung menyebabkan jangkauan pelayanan belum optimal. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa kinerja Penyuluh KB dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, seperti kompetensi, ketersediaan tenaga, fasilitas, teknologi, serta 

kondisi wilayah dan masyarakat. Namun, karakteristik dan kendala setiap wilayah 

tidak selalu sama. Kecamatan Siantar Narumonda memiliki kondisi geografis, 

karakteristik masyarakat, serta capaian peserta KB aktif yang berbeda dengan 
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wilayah penelitian sebelumnya. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui kinerja Penyuluh KB di Balai Penyuluhan KB Kecamatan Siantar 

Narumonda berdasarkan aspek kualitas kerja, kuantitas kerja, ketepatan waktu, 

efektivitas, dan kemandirian, serta mengidentifikasi faktor yang memengaruhi dan 

upaya yang dilakukan dalam mendukung pelaksanaan tugas Penyuluh KB pada 

Program Bangga Kencana. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif 

untuk mengetahui kinerja Penyuluh KB di Balai Penyuluhan KB Kecamatan Siantar 

Narumonda. Penelitian dilaksanakan di Balai Penyuluhan KB Kecamatan Siantar 

Narumonda, Kabupaten Toba, Provinsi Sumatera Utara, selama Juni–Agustus 2026. 

Informan dipilih menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan 

pengetahuan, pengalaman, dan keterlibatan dalam pelaksanaan Program Bangga 

Kencana. Informan utama berjumlah 10 orang yang terdiri atas unsur Balai KB, bidan, 

kader, akseptor KB, dan kepala desa. Selain itu, terdapat 2 informan triangulasi, yaitu 

perwakilan Dinas PPKB Kabupaten Toba dan pihak Kecamatan Siantar Narumonda 

yang memiliki pengetahuan serta keterlibatan dalam pembinaan dan pelaksanaan 

Program Bangga Kencana di wilayah tersebut. 

Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi, dokumentasi, dan 

studi kepustakaan. Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur dengan durasi 

sekitar 30–45 menit untuk setiap informan, disesuaikan dengan kondisi dan 

ketersediaan informan. Wawancara digunakan untuk menggali pengalaman, 

pelaksanaan tugas, kendala, serta faktor pendukung kinerja Penyuluh KB. 

Analisis data menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi 

data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. Keabsahan data 

dilakukan melalui triangulasi sumber dan teknik dengan membandingkan informasi 

dari berbagai informan serta hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Penelitian juga memperhatikan etika penelitian melalui persetujuan informan, 

kerahasiaan identitas, penggunaan data untuk kepentingan penelitian, serta 

penghormatan terhadap hak dan kenyamanan informan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Penelitian ini melibatkan 10 informan utama yang terdiri atas unsur Balai 

Penyuluhan KB, bidan, kader, akseptor KB, dan kepala desa. Data juga diperkuat 
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melalui triangulasi dengan pihak Dinas PPKB Kabupaten Toba dan Kecamatan 

Siantar Narumonda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja Penyuluh KB di 

Kecamatan Siantar Narumonda secara umum telah berjalan cukup baik dalam 

mendukung Program Bangga Kencana, meskipun masih terdapat beberapa kendala 

dalam pelaksanaannya. 

Data Program KB di Kabupaten Toba menunjukkan adanya penurunan jumlah 

PUS dan peserta KB aktif dari tahun 2025 ke tahun 2026. Jumlah peserta KB aktif 

menurun dari 13.219 menjadi 10.980 peserta. Kondisi tersebut menunjukkan 

perlunya penguatan pelaksanaan program, khususnya melalui penyuluhan, 

pendampingan, penggerakan masyarakat, dan peningkatan kualitas kinerja Penyuluh 

KB. 

Tabel 2. Jumlah Peserta KB Aktif Kabupaten Toba Tahun 2025–2026 

Tah

un 
PUS 

Pese

rta 

KB 

Aktif 

Sun

tik 
Pil 

Kond

om 

Impl

an 

IU

D 

Vasektomi

/MOP 

Tubektomi

/MOW 

M

AL 

202

5 

21.7

17 

13.2

19 

3.11

6 

1.4

70 
778 

2.67

3 

97

0 
17 3.868 43 

202

6 

21.0

66 

10.9

80 

2.23

3 

1.1

33 
625 

2.20

4 

77

8 
21 3.716 53 

Sumber: Data SIGA Kabupaten Toba, 2025–2026. 

Pada tingkat kecamatan, Siantar Narumonda memiliki 832 PUS dan 561 peserta 

KB aktif pada data tahun 2026, sehingga cakupan peserta KB aktif mencapai sekitar 

67,43%. Angka tersebut menunjukkan bahwa partisipasi KB aktif di Siantar 

Narumonda relatif tinggi dibandingkan capaian Kabupaten Toba secara keseluruhan. 

Penggunaan metode kontrasepsi di wilayah ini juga didominasi oleh metode jangka 

panjang, terutama tubektomi/MOW. 

Tabel 3. Peserta KB Aktif Kecamatan Siantar Narumonda Tahun 2026 

Indikator Jumlah 

Pasangan Usia Subur (PUS) 832 

Peserta KB Aktif 561 

Suntik 77 

Pil 76 

Kondom 28 

Implan 63 

IUD 54 
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MOP 0 

MOW 263 

MAL 0 

Total metode kontrasepsi 561 

Sumber: Data SIGA Kabupaten Toba, 2026. 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa pelaksanaan tugas Penyuluh KB 

meliputi perencanaan kegiatan, penyuluhan dan KIE, pembinaan kelompok kegiatan, 

pendampingan keluarga berisiko stunting, pelayanan KB, pendataan, koordinasi, 

penggerakan masyarakat, dan pelaporan. Kegiatan penyuluhan dilaksanakan secara 

rutin melalui pembinaan BKB, BKR, BKL, UPPKA, PIK-R, KIE kepada PUS, dan 

kegiatan Kampung KB. 

Ringkasan Kinerja Penyuluh KB Berdasarkan Lima Indikator 

Hasil penelitian kemudian dianalisis berdasarkan lima indikator kinerja, yaitu 

kualitas kerja, kuantitas kerja, ketepatan waktu, efektivitas, dan kemandirian. 

Tabel 4. Ringkasan Temuan Kinerja Penyuluh KB 

Indikator Temuan Penelitian Kondisi 

Kualitas kerja 

Penyuluhan, pembinaan, pendampingan, 

pelayanan, dan pengelolaan data telah 

dilaksanakan sesuai kebutuhan masyarakat 

Cukup baik 

Kuantitas 

kerja 

Sebagian besar kegiatan dan target dapat 

dilaksanakan melalui perencanaan dan 

koordinasi 

Cukup baik 

Ketepatan 

waktu 

Beberapa kegiatan mengalami penyesuaian 

karena kondisi geografis, cuaca, transportasi, 

jaringan, dan kesibukan masyarakat 

Perlu 

diperkuat 

Efektivitas 

Kegiatan memberikan manfaat terhadap 

pemahaman dan partisipasi masyarakat, tetapi 

pengukuran hasil jangka panjang belum optimal 

Cukup baik 

Kemandirian 

Penyuluh dan sebagian kader mampu 

mengambil inisiatif, menyusun kegiatan, 

melakukan pendataan, dan menyelesaikan 

masalah 

Cukup baik 

 

Berdasarkan tabel tersebut, kualitas kerja, kuantitas kerja, efektivitas, dan 

kemandirian menunjukkan kondisi yang relatif baik. Sementara itu, ketepatan waktu 
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menjadi aspek yang masih memerlukan penguatan karena dipengaruhi oleh kondisi 

wilayah, transportasi, jaringan internet, kelengkapan data, dan waktu masyarakat. 

Faktor Penghambat Pelaksanaan Tugas 

Hambatan pelaksanaan tugas berasal dari faktor internal dan eksternal. Faktor 

internal meliputi keterbatasan jumlah tenaga penyuluh, sarana dan prasarana, 

transportasi, serta fasilitas administrasi. Sementara itu, faktor eksternal meliputi 

kondisi geografis, tingkat pemahaman dan partisipasi masyarakat, kondisi sosial 

budaya, keterbatasan waktu masyarakat, koordinasi lintas sektor, serta jaringan 

internet. 

Wilayah kerja yang terdiri atas 14 desa dengan kondisi geografis yang beragam 

menyebabkan Penyuluh KB membutuhkan mobilitas yang cukup tinggi. Kondisi 

cuaca, jarak, dan keterbatasan transportasi dapat memengaruhi ketepatan waktu 

kegiatan. Selain itu, gangguan jaringan internet dapat menghambat penginputan 

data dan pelaporan sehingga dalam kondisi tertentu petugas menggunakan 

pencatatan secara manual. 

Perbedaan tingkat pemahaman dan partisipasi masyarakat juga menjadi 

kendala. Sebagian masyarakat dapat menerima informasi dan mengikuti kegiatan 

dengan baik, sedangkan sebagian lainnya membutuhkan pendekatan yang lebih 

intensif. Untuk mengatasi kendala tersebut, Penyuluh KB melakukan kunjungan 

ulang, menyesuaikan jadwal, melakukan pendataan langsung, menggunakan 

pencatatan manual, serta berkoordinasi dengan kader dan pihak terkait. 

Temuan ini sejalan dengan Mawarti dan Abdurahman (2022) yang menemukan 

bahwa keterbatasan jumlah penyuluh, sarana, prasarana, dan jaringan internet dapat 

menghambat pelaksanaan tugas. Marthapati dkk. (2025) juga menunjukkan bahwa 

keterbatasan tenaga dan fasilitas pendukung dapat memengaruhi jangkauan 

pelayanan Penyuluh KB. 

Faktor Pendukung Internal dan Eksternal 

Kinerja Penyuluh KB didukung oleh faktor internal berupa pengetahuan, 

kompetensi, motivasi, tanggung jawab, pengalaman, kemampuan komunikasi, 

perencanaan, inisiatif, dan kemandirian. Kompetensi menjadi dasar penting karena 

Penyuluh KB harus mampu memberikan KIE, melakukan pendataan, membina 

kelompok kegiatan, mendampingi keluarga, dan berkoordinasi dengan berbagai 

pihak. 

Motivasi dan tanggung jawab juga terlihat dari upaya penyuluh dalam 

menyelesaikan tugas meskipun menghadapi keterbatasan. Ketika data belum 

tersedia, petugas melakukan pendataan langsung, sedangkan ketika jaringan 
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mengalami gangguan, pencatatan dilakukan secara manual. Kemampuan 

beradaptasi tersebut menunjukkan adanya inisiatif dan tanggung jawab dalam 

pelaksanaan tugas. 

Faktor eksternal meliputi dukungan Balai Penyuluhan KB, kader, PPKBD, Sub-

PPKBD, tenaga kesehatan, pemerintah desa, tokoh masyarakat, sarana prasarana, 

pelatihan, dan partisipasi masyarakat. Dukungan Balai Penyuluhan KB terlihat 

melalui pemberian arahan, bimbingan, motivasi, koordinasi, dan pendampingan 

kepada kader maupun pelaksana kegiatan. 

Kerja sama dengan kader dan tenaga kesehatan juga membantu memperluas 

jangkauan pelayanan. Kader memiliki kedekatan dengan masyarakat sehingga dapat 

membantu menyampaikan informasi, menggerakkan sasaran, dan mengidentifikasi 

permasalahan di lapangan. Pemerintah desa turut mendukung melalui penyediaan 

tempat kegiatan, fasilitas, dan dukungan terhadap kader. 

Sarana dan prasarana seperti media KIE, buku pedoman, tempat kegiatan, alat 

kontrasepsi, serta perangkat pendukung juga membantu pelaksanaan tugas. Namun, 

hasil wawancara menunjukkan bahwa sarana tersebut masih perlu diperkuat, 

terutama untuk mendukung penyuluhan dan pengelolaan data. Pelatihan secara 

berkelanjutan juga diperlukan untuk meningkatkan keterampilan, memperbarui 

pengetahuan, dan membantu penyuluh beradaptasi dengan perkembangan program 

dan sistem digital. 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja Penyuluh KB di Kecamatan 

Siantar Narumonda secara umum cukup baik, tetapi belum sepenuhnya optimal. Hal 

tersebut terlihat dari terlaksananya berbagai kegiatan mulai dari perencanaan, 

penyuluhan, pembinaan, pendampingan, pelayanan KB, pendataan, koordinasi 

hingga pelaporan. Temuan ini sesuai dengan konsep kinerja Robbins (2016) yang 

mencakup kualitas, kuantitas, ketepatan waktu, efektivitas, dan kemandirian. 

Pada aspek kualitas kerja, Penyuluh KB telah mampu melaksanakan 

penyuluhan, pembinaan kelompok kegiatan, pendampingan keluarga, dan pelayanan 

sesuai kebutuhan masyarakat. Kegiatan tersebut memberikan manfaat terhadap 

pemahaman masyarakat mengenai KB dan kegiatan pembangunan keluarga. 

Temuan ini sejalan dengan Mangkunegara (2017) yang menempatkan kualitas dan 

kuantitas sebagai bagian penting dari kinerja. 

Pada aspek kuantitas kerja, sebagian besar kegiatan dapat dilaksanakan 

melalui perencanaan dan koordinasi. Namun, jumlah tenaga yang terbatas serta 

luasnya wilayah kerja dapat membatasi jumlah kegiatan yang dapat dilakukan secara 
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optimal. Temuan ini sejalan dengan Mawarti dan Abdurahman (2022) serta 

Marthapati dkk. (2025) mengenai pengaruh keterbatasan jumlah penyuluh terhadap 

jangkauan pelayanan. 

Pada aspek ketepatan waktu, masih ditemukan kegiatan yang harus ditunda 

atau disesuaikan karena kondisi geografis, cuaca, transportasi, jaringan internet, 

kelengkapan data, dan kesibukan masyarakat. Dengan demikian, ketepatan waktu 

tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan individu, tetapi juga oleh kondisi 

lingkungan dan fasilitas pendukung. Hal ini sejalan dengan Sedarmayanti (2016) 

yang menjelaskan bahwa fasilitas dan lingkungan kerja dapat memengaruhi kinerja. 

Pada aspek efektivitas, kegiatan Penyuluh KB telah memberikan manfaat 

dalam meningkatkan pemahaman dan partisipasi masyarakat. Namun, pengukuran 

efektivitas masih lebih banyak dilihat dari hasil langsung, seperti jumlah peserta dan 

pelaksanaan kegiatan, sedangkan perubahan perilaku dan capaian jangka panjang 

belum diukur secara optimal. Oleh karena itu, aspek efektivitas masih perlu diperkuat 

melalui indikator hasil yang lebih terukur. 

Pada aspek kemandirian, beberapa penyuluh dan kader telah mampu 

menyusun kegiatan, melakukan pendataan, menyelesaikan masalah, serta membuat 

laporan secara mandiri. Namun, kemandirian belum sepenuhnya merata karena 

sebagian kader masih membutuhkan arahan dan pendampingan. Peningkatan 

kapasitas melalui pelatihan dan pendampingan berkelanjutan diperlukan untuk 

memperkuat aspek tersebut. 

Jika dikaitkan dengan teori implementasi Edward III (dalam Ramdhani & 

Ramdhani, 2017), temuan penelitian menunjukkan bahwa komunikasi dan sumber 

daya menjadi unsur penting dalam mendukung kinerja Penyuluh KB. Komunikasi 

antara penyuluh, kader, tenaga kesehatan, pemerintah desa, dan masyarakat 

membantu memperlancar pelaksanaan program. Sementara itu, keterbatasan 

tenaga, sarana, transportasi, jaringan, dan dukungan operasional menjadi faktor yang 

masih menghambat optimalisasi pelaksanaan tugas. 

Secara keseluruhan, kinerja Penyuluh KB di Kecamatan Siantar Narumonda 

didukung oleh kompetensi, motivasi, tanggung jawab, komunikasi, dan kemampuan 

beradaptasi, serta diperkuat oleh dukungan Balai Penyuluhan KB, kader, tenaga 

kesehatan, pemerintah desa, dan masyarakat. Namun, peningkatan kinerja masih 

membutuhkan penguatan sumber daya, sarana dan prasarana, transportasi, sistem 

pengelolaan data, pelatihan, dan koordinasi lintas sektor. Dengan penguatan 

tersebut, pelaksanaan Program Bangga Kencana di Kecamatan Siantar Narumonda 

dapat berjalan lebih efektif dan berkelanjutan. 
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SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai kinerja Penyuluh KB di Kecamatan 

Siantar Narumonda, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kinerja Penyuluh KB secara umum tergolong cukup baik, tetapi belum 

sepenuhnya optimal. Penyuluh telah melaksanakan perencanaan, KIE, 

pelayanan dan penggerakan KB, pembinaan BKB/BKR/BKL, pendampingan 

keluarga berisiko stunting, pendataan, koordinasi, serta pelaporan. 

Berdasarkan indikator Robbins, aspek kualitas, kuantitas, efektivitas, dan 

kemandirian telah berjalan cukup baik, sedangkan ketepatan waktu masih 

perlu ditingkatkan. 

2. Faktor penghambat kinerja meliputi keterbatasan jumlah penyuluh, kondisi 

geografis dan transportasi, keterbatasan sarana prasarana, kendala jaringan 

internet, pengelolaan data, beban administrasi, serta pemahaman dan 

partisipasi masyarakat yang belum merata. 

3. Faktor pendukung kinerja meliputi kompetensi, motivasi, pengalaman, 

tanggung jawab, kemampuan komunikasi, inisiatif, dan kemampuan adaptasi 

penyuluh. Selain itu, dukungan Balai Penyuluhan KB, kader, PPKBD/Sub-

PPKBD, tenaga kesehatan, pemerintah desa, tokoh masyarakat, dan 

masyarakat turut mendukung pelaksanaan tugas penyuluh. 

4. Secara keseluruhan, kinerja Penyuluh KB telah mendukung pelaksanaan 

Program Bangga Kencana di Kecamatan Siantar Narumonda. Peningkatan 

kinerja masih diperlukan melalui penguatan kapasitas penyuluh, pemenuhan 

sarana dan prasarana, perbaikan sistem data dan pelaporan, serta 

peningkatan koordinasi lintas sektor dan partisipasi masyarakat. 

5. Keterbatasan penelitian terletak pada cakupan informan dan lokasi penelitian 

yang terbatas pada Kecamatan Siantar Narumonda, sehingga hasil penelitian 

belum dapat menggambarkan kondisi kinerja Penyuluh KB di wilayah lain. 

Selain itu, penelitian menggunakan pendekatan kualitatif sehingga hasil yang 

diperoleh lebih menggambarkan pengalaman dan kondisi berdasarkan 

informasi dari informan, serta belum mengukur kinerja secara kuantitatif. 

 

Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, penelitian hanya 

dilakukan di Kecamatan Siantar Narumonda sehingga hasil penelitian belum dapat 
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menggambarkan kondisi kinerja Penyuluh KB di kecamatan atau wilayah lain dengan 

kondisi geografis dan karakteristik masyarakat yang berbeda. Kedua, informan 

penelitian terbatas pada pihak-pihak yang berkaitan dengan pelaksanaan Program 

Bangga Kencana, sehingga belum seluruh penerima layanan atau masyarakat dapat 

memberikan gambaran mengenai kinerja Penyuluh KB. Ketiga, waktu penelitian yang 

terbatas menyebabkan penelitian belum dapat melihat perkembangan kinerja 

Penyuluh KB secara berkelanjutan dalam jangka panjang. Keempat, penelitian 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan data utama berupa hasil wawancara dan 

observasi, sehingga belum dilakukan pengukuran kuantitatif terhadap capaian 

kinerja berdasarkan target dan realisasi program secara periodik. 
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